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Women in the media are often shown in a negative through the potrayal
displayed in public spaces. In the mass media, the analysis of the potrayal of
women in the mainstream media and the creation of alternatives to the feminist
view of women in the media became an important project in feminist theory.
Potrayal of women in the media are called feminists as a major source for the
production of patriarchal social relations in general.

In this study, beer advertisements at the beginning and the end of 1930
was chosen to see the changes in Japan's potrayal of women in the mass media.
Paul Ricoeur's hermeneutic theory is used to dissect the advertising of the socio-
historical, which is an essential element for the writer to find a change of potrayal
in the ad. Through the five stages of Paul Ricoeur's hermeneutic theory, namely
dialogue with the reader, the author reveals his interpretation of the advertisement
is based on feminism and women's point of view in the media.

The results revealed that of the four studied advertisements, two ads from
early 1930s and two advertisements from the late 1930s showed a change in the
potrayal of women. Such changes appear not only on how women appear
physically, ie with minimal clothing and erotic, but also of the role of women
themselves. The role of women in these advertisements in the late 1930s is much
better than the role of women featured in advertisements in the early 1930s.

In addition, for further research suggested that Japanese learners more
critical of the advertisements in the Japanese media, the advertisements that
appear in the mass media show women potrayals to a certain extent.
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Perempuan dalam media seringkali ditampilkan secara negatif melalui
citra yang ditampilkan di ruang publik. Dalam media massa, analisis mengenai
citra perempuan dalam mainstream media dan penciptaan alternatif-alternatif
feminis terhadap tampilan perempuan dalam media menjadi sebuah proyek
penting dalam teori feminis. Citra perempuan di dalam media disebut para feminis
sebagai sumber utama bagi produksi atas relasi-relasi sosial patriarkal secara
umum.

Dalam penelitian ini iklan bir pada awal dan akhir tahun 1930-an dipilih
untuk melihat perubahan citra perempuan di Jepang dalam media massa. Teori
Hermeneutik Paul Ricceur digunakan untuk membedah iklan dari sisi sosio
historis, yang merupakan unsur penting bagi penulis untuk menemukan perubahan
citra dalam iklan tersebut. Melalui tahapan kelima dari teori Hermeneutik Paul
Riceeur, yaitu dialog dengan pembaca, penulis mengungkapkan interpretasinya
terhadap iklan tersebut berdasarkan kacamata feminisme dan perempuan dalam
media.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dari empat iklan yang diteliti, dua
iklan dari awal tahun 1930-an dan dua iklan dari akhir tahun 1930-an menujukkan
adanya perubahan citra perempuan. Perubahan tersebut tampak tidak hanya dari
cara perempuan ditampilkan secara fisik, yaitu dengan pakaian minim dan erotis,
tetapi juga dari peran perempuan itu sendiri. Dalam iklan tersebut peran
perempuan yang ditampilkan pada iklan di akhir 1930-an jauh lebih besar
daripada peran perempuan yang ditampilkan dalam iklan di awal tahun 1930-an.

Sebagai tambahan, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar
pembelajar Bahasa Jepang lebih kritis terhadap iklan-iklan di media massa
Jepang, karena iklan-iklan yang ditampilkan dalam media massa menampilkan
citra perempuan dalam taraf tertentu.
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